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Penelitian kinerja keuangan bertujuan untuk mengetahui kemampuan koperasi
dalam mencapai hasil usahanya, untuk memastikan keberlanjutan usaha,
kesejahteraan anggota, dan pemenuhan kewajibannya, dengan menggunakan rasio
keuangan yaitu rasio likuiditas (current ratio), rasio solvabilitas (debt to equity ratio
dan debt to asset ratio), dan rasio rentabilitas (return on equity, return on asset, dan
net profit margin). Tempat penelitian di Koperasi Produksi Perkebunan Karet
Wangunwatie (KPPKW), dengan periode penelitian 2019 sampai 2024, metode
yang digunakan ialah studi kasus, berdasarkan data yang bersumber dari laporan
keuangan koperasi, alat analisis data yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif,
dengan ketetapan dari standar penilaian koperasi berprestasi atau kinerja suatu
koperasi berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa current ratio dengan nilai rata-rata 83,456 persen berada pada
kriteria tidak baik dengan standar kurang dari 125 persen. Debt to Equity Ratio
dengan nilai rata-rata 119,538 persen berada pada kriteria cukup baik dengan
standar lebih dari 100 persen sampai kurang dari sama dengan 150 persen. Debt to
Asset Ratio dengan nilai rata-rata 53,303 persen berada pada kriteria cukup baik
dengan standar lebih dari 50 persen sampai kurang dari sama dengan 60 persen.
Return On Equity dengan nilai rata-rata 0,945 persen berada pada kriteria tidak baik
dengan standar kurang dari 3 persen. Return On Asset dengan nilai rata-rata 0,475
persen berada pada kriteria tidak baik dengan standar kurang dari 1 persen, dan Net
Peofit Margin dengan nilai rata-rata 0,787 persen berada pada kriteria tidak baik
kurang dari 1 persen.
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Financial performance research aims to determine the cooperative’s ability to
achieve its business result, to ensure business sustainability, member welfare, and
fulfillment of its obligations, using financial ratios, namely the liquidity ratio
(current ratio), solvency ratio (debt to equity ratio and debt to asset ratio), and
profitability ratio (return on equity, return on asset, and net profit margin). The
research location is at the Wangunwatie Rubber Plantation Production Cooperative
(KPPKW), with a research period of 2019 to 2024, the method used is a case study,
based on data sourced from the cooperative's finansial reports, the data analisys
tool used is descriptive quantitative, with the provisions of the standards for
assessing high-achieving cooperatives or the performance of a cooperative based
on the Regulation of the Minister of Cooperatives and Small and Medium
Enterprises of the Republic of Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006. The result
of the study show that the Current ratio with an average value of 83,456 percent is
in the poor criteria with a standard of less that 125 percent. Debt to Equity Ratio
with an average value of 119.538 percent is in the fairly good criteria with a
standard of more than 100 percent to less than or equal to 150 percent. Debt to
Asset Ratio with an average value of 53.303 percent is in the fairly good criteria
with a standard of more than 50 percent to less than or equal to 60 percent. Return
on Equity with an average value of 0,945 percent is in the poor criteria with a
standard of less than 3 percent. Return on Asset with an average value of 0,475
percent is in the poor criteria with a standard of less than 1 percent, and Net Profit
Margin with an average value of 0,787 percent is in the poor criteria of less than 1
percent.
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